1.1 Latar Belakang

kepada BPBD via whatsapp. Namun rata-rata warga melapor dengan telepon, sms,
melaporkan kepada perangkat desa, ketua komunitas desa yang terkena bencana
tersebut. Sekarang ini sedang diterapkan kelompok DESTANA (Desa Tangguh
Bencana). Desa tersebut diharapkan tangguh dalam menghadapi bencana,
sehingga jika terjadi bencana dapat menangani sebelum petugas BPBD datang.



Komunitas tersebut melaporkan kejadian kepada TRC (Tim Reaksi Cepat) yang
ada di BPBD, dan TRC langsung mendatangi tempat kejadian bencana. TRC yang
telah sampai di tempat kejadian membuat laporan ke PUSDALOPS (Pusat
Pengendalian Operasional) untuk di rekap dan dilaporkan kepada Kepala

yiing telah berisi rincian dari bencana

penulis merumuskan masalah sebagai bertkut:
|. Bagaimana proses pembustan Sistem Informasi Pelaporan Kejadian
Bencana Alam yang digunskan untuk mengetahwi lokasi bencana,
kejadian bencana. menyampaikan laporan dan menyajikan informasi
seputar bencana yang terjadi di gunungkidul?



2. Bagaimana membual sistem informasi yang efisiensi, efektif dan
akurat pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Gunungkidul dalam merekap dan menyajikan informasi laporan
kejadian bencana di gunungkidul?
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menyampaikan laporan




11. Data dokumentasi bencana

2} Informasi atau data yang akan dihasilkan meliputi :
. Laporan detail kejadisn bencana alam yang tenjadi di  daerah
Gunungkidul

g alam di daernh  gunongkidul

menanggapi kejadian bencana yang telah warga laporkan menjadi
tepat dan lebih cepat.



2. Informasi pelaporan  kejadian bencana alam  akan  lebih
kﬂmmﬁn&fdnninfmmnﬁfhrmaditm‘q:ilkmmmdehil.

mengenai sistem yang akan dibuat.

L52 Metode Analisls
Penerapan metode analisis PIECES dalam perancangan sistem ini berguna

untuk mr.ugeuluas’i performance, information, economic, contral, efficiency, dan



service pada BPBD Kabupaten Gunungkidul. Serta untuk menentukan kebutuhan
fungsional dan nonfungsional, menentukan kelsyakan sistem dengan analisis
hiaya dan manfaat.

1.53 Metode Perancangan

method apakah algoritma yang digunakan sesuni dengan rancangan yang
telah dibuat dan meneliti kode-kode program yang digunakan.



2. Black-Box Testing
Pengujion yang dilakukan terkait dengan spesifikasi fungsional dari
perangkat lunak. Penguji melakukan inputan dan pengetesan pada
spesifikasi fungsi program. apakah software yang dibuat mampu berjalan

g telah dibuat.

wehsite yang diajukan, terdin dari analisis PIECES, analisis kebutuhan sistem,
analisis biaya manfaat, Tawchart,

TANCANGAN entity relationship dicgram, rancangan relasi tabel, dan rancangan user

data flow diggram,

interfoce.



BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang implementasi yang dibuat berdasarkan
penerapan SDLC yang memaparkan keterangan duabase beserta tabel-tabelnya,
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